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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Program COREMAP-CTI bertujuan untuk mendorong penguatan  
kelembagaan yang terdesentralisasi dan terintegrasi dalam pengelolaan 
sumberdaya terumbu karang, ekosistem terkait dan keanekaragaman 
hayati  secara berkelanjutan bagi kesejahteran masyarakat pesisir. 
Sejumlah indikator dimunculkan untuk mengukur keberhasilan Program 
COREMAP-CTI, salah satunya adalah peningkatan status kesehatan 
terumbu karang di lokasi program. Parameter yang dijadikan ukuran 
kesehatan terumbu karang adalah tutupan karang hidup, populasi 
megabenthos dan populasi ikan karang  karang indikator  dengan target 
terpelihara atau mengalami peningkatan.  Indikator  lain dalam jangka  
waktu menengah adalah status kesehatan ekosistem terkait padang 
lamun  dan mangrove dengan parameter yang  diukur  adalah tutupan 
areanya di lokasi  program. Untuk mendapatkan data dan  informasi yang  
terukur, akurat dan valid perlu dilakukan penilaian/pengukuran terhadap  
indikator  keberhasilan program tersebut  dalam  seri waktu  dan  rentang 
spasial yang  terwakili melalui kegiatan monitoring. Kegiatan monitoring 
kesehatan terumbu karang dan ekosistem terkait di Sumatera Barat 
dilakukan di TWP Selat Bunga Laut di Kabupaten Kepulauan Mentawai.  

Konservasi Perairan Selat Bunga Laut Kabupaten Kepulauan 
Mentawai terletak di perairan Selat Bunga Laut yang memisahkan Pulau 
Siberut dengan Pulau Sipora. Dasar hukum pembentukan Kawasan 
Konservasi Perairan Kabupaten Kepulauan Mentawai  berdasarkan SK 
Bupati Nomor 188.45-142 tahun 2012 tentang pencadangan kawasan 
perairan Selat Bunga Laut dan sekitarnya sebagai Kawasan Konservasi 
Perairan Kabupaten Kepulauan Mentawai dengan tipe kawasan 
konservasi adalah Taman Wisata Perairan (TWP). Keputusan  Gubernur 
Sumatera Barat No 523.6-150-2017 tanggal 7 Februari 2017 tentang 
Pencadangan Kawasan Konservasi Perairan Sumatera Barat. Terakhir 
adalah Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No 22 Tahun 2018 
tentang Kawasan Konservasi Perairan Selat Bunga Laut. TWP Perairan 
Selat Bunga meliputi wilayah perairan Desa Katurei dan Desa Taileleu di 
Kecamatan Siberut Barat Daya serta Desa Tuapejat di Kecamatan Sipora 
Utara. Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan tersebut, 
luas total Taman Wisata Perairan (TWP) Selat Bunga Laut dengan luas 
total  129. 566 Ha, yang terdiri luas Area 1 seluas 125.788,9 Ha, Area II 
seluas 1.842,2 Ha dan Area III seluas 1.934,9 Ha.  

Kawasan Konservasi Perairan Selat Bunga mempunyai ekosistem 
yang lengkap seperti lamun, mangrove dan terumbu karang. Berdasarkan 
data LIPI Tahun 2015 adalah luas terumbu karang 59, 469 Ha, Padang 
lamun 0,426 Ha, substrat 8,656 Ha  dan Mangrove 14,23 Ha. Presentase 
luas Ekosistem terumbu karang mencapai 73,284 % dari luas total 
ekosistem pesisir di TWP Selat Bunga Laut. Untuk Efektifitas pengelolaan 
Kawasan Konservasi Perairan perlu diketahui kondisi ekosistem pesisir 
dari tahun ke tahun. LIPI Tahun 2014 telah menetapkan sebagai To untuk 
monitoring kesehatan terumbu karang dan ekosistem terkait, tahun 2015 
sebagai T1, tahun 2016 sebagai T2 dan seterusnya. Monitoring meliputi 
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pengukuran tutupan karang hidup dan bentik terumbu lainnya, kelimpahan 
megabenthos, kelimpahan dan biomassa ikan karang, tutupan vegetasi 
lamun dan tutupan kanopi mangrove. Untuk itu pada Tahun 2019 
diperlukan penelitian “Monitoring  Kesehatan Terumbu Karang dan 
Ekosistem Terkait di Taman Wisata Perairan Selat Bunga Laut”. 
 
METODOLOGI 
 
Terumbu Karang 

Pengukuran tutupan karang hidup  dan  kategori  bentik terumbu 
lainnya dengan menggunakan metode Underwater Photo Transect (UPT) 
dalam luasan area potret 58 cm x 44 cm (luas 2552 cm2) sebanyak 50 
framefoto. Pengambilan foto dilakukan  secara acak  tersistematik di 
sepanjang kiri dan  kanan  transek permanen yang  telah  dipasang saat 
baseline survei Tahun 2014, saling bergantian dengan jarak 1 meter. 
Perhitungan tutupan karang hidup dan kategori  bentik lainnya, didasarkan 
pada jumlah setiap kategori  bentik yang tersebar pada 30 titik acak  pada 
setiap frame foto, pengolahan dan analisis data  menggunakan perangkat 
lunak Coral Point Count for Exel (CPCe).  Sebaran dan  jumlah  jenis biota  
karang dilakukan  dengan inventarisasi langsung melalui  penyelaman 
SCUBA, ekplorasi dilakukan sepanjang transek permanen dan sampai 
kedalaman masih ditemukan karang hidup dan aman bagi penyelaman.   
 
Ikan Karang 

Metode yang digunakan dalam melakukan pemantauan ikan  
karang adalah Underwater  Visual Census (UVC) yang sudah 
dimodifikasi (Manuputty et.al, 2006) dan kombinasi pendugaan 
panjang ikan (metode stick). Pemantauandilakukan pada transek 
permanen yang sama dengan kegiatan penelitian karang, agar   
sekaligus mendapatkan data bentik yang menggambarkan 
habitatnya. Pengamatan dilakukan disepanjang garis transek 
permanen dimana ikan-ikan yang ada pada jarak 2,5 m di sebelah kiri 
dan  kanan garis transek sepanjang 70 m dicatat jenisnya beserta 
jumlah individu dan  ukuran untuk 6 famili kelompok ikan target dan 
satu famili ikan indikator, kelompok ikan karang khas lokasi  akan 
menjadi catatan. Pengolahan dan analisa data menggunakan 
aplikasi Exel meliputi  keragaman jenis, kelimpahan dan biomassa. 
 
Megabenthos 

Pengamatan megabentos dilakukan menggunakan metode 
Reef Check Benthos (RCB).  Semua biota  benthos target yang  
berasosiasi dengan terumbu dicatat nama  jenis dan jumlah 
individunya dalam luasan 1 meter disebelah kiri dan kanan transek 
permanen sepanjang 70 meter, sehingga luas bidang yang teramati 

adalah 140 m
2
. Pengolahan dan analisa data menggunakan 

aplikasi Exel meliputi keragaman jenis dan kelimpahan biota 
megabenthos target monitoring. 
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Lamun 
Pengamatan dan  pengukuran populasi vegetasi   lamun   

dilakukan dengan metode transek kuadrat ukuran 50x50 cm.   
Pengambilan data dilakukan disepanjang garis bantu 
(menggunakan roll meter)   tegak lurus garis pantai mengikuti patok 
permanen sampai masih ditemukan vegetasi  lamun.  Transek 
kuadrat pertama ditempatkan pada patok permanen (titik nol 
meteran) diposisi kiri atau kanan meteran, ulangi transek kedua 
dengan jarak 10 meter dari  transek pertama. Lakukan pengambilan 
data tansek kuadrat pada tiga titik berbeda dengan jarak 50meter 
dari garis bantu transek kuadrat sebelumnya. Parameter yang 
diukur adalah komposisi jenis, persentase penutupan lamun (total 
dan per jenis), dan faktor abiotik yang diamati adalah tipe substrat. 
Analisis data menggunakan program Exel meliputi  analisis tutupan 
lamun dan nilai dominasinya. 
 
Mangrove 

Untuk mengetahui struktur dan komposisi vegetasi mangrove 
dilakukan pencuplikan data dengan menggunakan metode 
transek. Penarikan garis tran sek dilakukan dengan cara membuat 
garis tegak lurus pantai ke arah darat dengan membuat petakan. 
Sebelum melakukan pencuplikan data dilakukan pengamatan 
lapangan yang meliputi seluruh kawasan hutan yang bertujuan untuk 
melihat secara umum keadaan fisik dan komposisi tegakan hutan 
serta keadaan pasang surutnya. Data vegetasi dari setiap transek 
dicuplik dengan menggunakan metode kuadrat. Pada setiap petak 
tersebut semua tegakan diidentifikasi jenisnya, diukur diameternya 
dan  tingginya serta dihitung jumlah individu masing-masing jenis.   
Pengukuran tutupan  vegetasi mangrove dilakukan dengan Metode 
Hemispherical photography. 
 
HASIL 
Terumbu Karang 

Hasil pengukuran tutupan bentik  terumbu dan substrat dasar pada 
sembilan (9) stasiun monitoring diperoleh persentase tutupan karang 
Hidup (HC) berkisar antara 1,40 – 44,68% dengan rerata 14,87%. 
Sedangkan persentase tutupan benthos lainnya berada dibawah 10%. 
Substrat dasar perairan didominasi oleh tutupan karang mati ditumbuhi 
algae (DCA) berkisar antara 21,47 – 72,67% dengan rerata persentase 
tutupan 38,19% selanjutnya dasar patahan karang mati (R) tutupan rerata 
21,71% dan dasar berpasir (S) rerata persentase 13,43%. Kondisi 
kesehatan terumbu karang di perairan TWP Selat Bunga Laut dan 
Sekitarnya dalam kondisi kurang baik sampai cukup baik, namun secara 
keseluruhan kondisinya kurang baik.  
 
 
Penurunan rata-rata persen tutupan karang hidup mulai tahun 2015-2019, 
pada tahun 2015 dengan rata-rata 22,4%, tahun 2016 dengan rata-rata 
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18,22 %, tahun 2018 dengan rata-rata sebesar 15,77% dan tahun 2019 
dengan rata-rata 14,87%. 
Ikan Karang 

Hasil sensus visual ikan karang pada 9 (sembilan) stasiun 
pengamatan di TWP Selat Bunga Laut pada tahun 2019  di tercatat 1.090 
individu ikan yang menjadi target pengamatan (8 suku).  Hasil sensus 
visual ikan karang pada 9 (sembilan) stasiun pengamatan di TWP Selat 
Bunga Laut, pada tahun 2019 di tercatat 1.090 individu ikan yang menjadi 
target pengamatan (8 suku), terbagi kedalam 84 jenis ikan yang 
dikelompokkan dalam 8 suku, yang terdiri dari 18 jenis ikan Coralivoraous 
suku Chaetodontidae, 39 jenis ikan target. Ikan  Herbivora yang tergolong 
dalam 3 suku/famili (Acanthuridae 20 jenis), Scaridae 13 jenis  dan 
Siganidae 6 jenis dan 27 jenis ikan target. ikan Carnivora yang tergolong 
dalam 4 suku (Haemulidae 3 jenis, Lethrinidae 5 jenis, Lutjanidae 7 jenis 
dan Serranidae 12 jenis) . 

Jenis ikan Ctenochaetus striatus tercatat memiliki kelimpahan 
individu tertinggi sejumlah 117 ekor hal ini karena ikan ini dapat ditemukan 
pada semua stasiun monitoring, diikuti jenis Chaetodon trifasciatus 
sebanyak 70 ekor dan jenis Ctenochaetus binotatus sebanyak 51 ekor. 
Secara umum bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu 2018 
dari segi jumlah individu sedikit mengalami penurunan, akan tetapi dari 
segi jumlah jenis yang ditemukan sedikit mengalami kenaikan. 

 
Megabenthos 

Hasil pengamatan terjadi fluktuasi sebaran dan kepadatan speseies 
atau kelompok spesies megabenthos. Perubahan komposisi spesies atau 
kelompok megabenthos terkait erat dengan perubahan yang alami dari 
kondisi habitat karang maupun perubahan akibat pengambilan dari alam 
yang di lakukan oleh nelayan.  

Jumlah individu tiap spesies atau kelompok spesies megabenthos 
yang di dapatkan di seluruh stasiun pengamatan tahun 2019, spesies 
megabenthos target yang ditemukan dalam jumlah yang mendominasi, 
yaitu bulu babi. Bulu babi ditemukan sebanyak 80% (186 individu). 
Spesies atau kelompok spesies megabenthos yang ditemukan dalam 
jumlah sedang antara lain kerang kima dan keong trokha. Megabenthos  
target yang ditemukan, kerang kima ditemukan sebanyak 8% (18 
individu), dan  keong trokha ditemukan sebanyak 6% (13 individu). 
Spesies atau kelompok spesies megabanthos target yang ditemukan 
dalam jumlah sedikit yaitu Drupella spp., Acanthaster planci, teripang, 
Linckia laevigata, dan lobster. Dari total megabenthos target yang 
ditemukan, Drupella spp. ditemukan sebanyak 3% (6 individu), 
Acanthaster planci ditemukan sebanyak 1,3% ( 3 individu), teripang dan 
Linckia laevigata ditemukan sebanyak 0,9 % (2 individu), dan Lobster 
ditemukan sebanyak 0,4% (1 Individu). 

Terjadi penurunan jumlah spesies megabenthos target di setiap 
tahunnya, akan tetapi penurunan jumlah individu itu tidak berlaku bagi 
spesies bulu babi dan keong trokha. Pada bulu babi jumlah individunya di 
tahun 2015 ke tahun 2016 terjadi penurun, namun kembali naik secara 
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signifikan di tahun 2018. Serta untuk spesies Acanthaster planci 
mengalami kenaikan jumlah individu di tahun 2018, dimana dari tahun 
2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan. 
 
Lamun 

Pada pengamatan tercatat tujuh jenis lamun yang teridentifikasi 
pada lokasi pengamatan  yaitu:Halodule pinifolia, H. Uninervis, 
Cymodocea rotundata, C. serrulata, Syringodium isoetifolium, Enhalus 
acoroides dan Thalassia hemprichii. Tutupan dan dominansi jenis lamun 
di perairan perairan TWP Selat Bunga Laut dengan rata-rata tutupan 
25,04%% yang didominasi oleh Cymodocea serrulata dan Thalassia 
hemprichii. Kondisi lamun mengalami penurunan rata-rata persentase 
penutupan  sejak tahun 2016 sebesar 52,63% tahun 2015 sebesar 43,80 
%,  tahun 2018 sebesar 36,02% dan tahun 2019 sebesar 25,04%.  Jumlah 
jenis lamun dan kondisi lamun tidak ada perubahan. Pada dilokasi 
pengamatan banyak terjadi abrasi pantai, banyaknya ditemukan serasah 
lamun yang sudah terdampar dipantai dan mengapung diperairan. Kondisi 
lamun di TWP Selat Bunga Laut  dalam kategori sedang dengan status 
kurang kaya. 

 
Mangrove 

Secara umum kondisi hutan mangrove di TWP Selat Bunga laut 
dari hasil pemantauan tahun 2019 dalam kondisi baik. Berdasarkan 
density, satu stasiun masuk kategori “rusak” yaitu stasiun pengamatan 
MTWM 01 (Pukarayat), dua stasiun masuk kategori “sedang” (MTWM 02 
dan MTWM 05) dan 3 stasiun masuk kategori “baik” (MTWM 03, MTWM 
04 dan MTWM 06). Kondisi hutan mangrove pada stasiun MTWM 01 
sudah cukup tua, yang ditandai dengan pohon berdiameter besar dengan 
jumlah kerapatan yang rendah, tapi tutupan kanopinya baik. Dari tutupan 
kanopi, semua stasiun pengamatan memiliki tutupan kanopi yang masuk 
kategori “baik”, yaitu berada di atas 75 %. Jenis mangrove yang dominan 
di TWP Selat Bunga Laut adalah R. apiculata dan R. mucronata.Telah 
ditemukan aktifitas penebangan dan sampah plastik dalam hutan 
mangrove di TWP Selat Bunga laut.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil monitoring terumbu karang dan ekosistem terkait di Taman Wisata 
Perairan Selat Bunga Laut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terjadinya penurunan rata-rata persen tutupan karang hidup mulai 

tahun 2015-2019, pada tahun 2015 dengan rata-rata 22,4%, tahun 
2016 dengan rata-rata 18,22 %, tahun 2018 dengan rata-rata sebesar 
15,77% dan tahun 2019 rata-rata 17,87%.  Penurunan persen tutupan 
karang hidup ini diakibatkan oleh pemutihan karang (Coral Bleaching) 
pada tahun 2016 . 

2. Rata-rata kelimpahan ikan karang berfluktuasi dalam jumlah dan 
biomassanya dari tahun 2014-2019. Rata-rata kelimpahan ikan 
corallivora (Chaetodontidae) dalam pada tahun 2014, 2015, 2016, 
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2018 dan 2019  sebesar 36, 37, 17 , 26 dan 25 Individu/transek 350 
m2. Rata-rata kelimpahan ikan Herbivora (Acanthuridae, Scaridae dan 
Siganidae) pada tahun 2014, 2015, 2016, 2018 dan 2019 sebesar 26, 
40, 29, 88 dan 80 Individu/transek 350 m2. Rata-rata ikan Carnivora 
(Haemulidae, Lethrinidae, Lutjanidae dan Serranidae) pada tahun 
2014, 2015, 2016, 2018 dan 2019 sebesar dan  26, 33, 9,  15 dan 16 
Individu/transek 350 m2. Biomassa ikan target (Herbivora dan 
Carnivora) tahun 2014, 2015, 2016, 2018  dan 2019 sebesar 13387, 
12010, 4678, 12496 dan 7203  gram/transek 350 m2. 

3. Megabenthos target umumnya terjadi penurunan kelimpahan pada 
tahun 2015-2019, kecuali bulu babi dan keong trocha. 

4. Kondisi lamun mengalami penurunan rata-rata persentase penutupan  
sejak tahun 2016 sebesar 52,63% tahun 2015 sebesar 43,80 %,  
tahun 2018 sebesar 36,02% dan tahun 2019 sebesar 25,04%.  
Jumlah jenis lamun dan kondisi lamun tidak ada perubahan. Kondisi 
lamun di TWP Selat Bunga Laut  dalam kategori sedang dengan 
status kurang kaya. 

5. Status kondisi ekosistem mangrove tahun 2019 dalam kondisi baik. 
Kondisi kerapatan mangrove tingkat pohon dan tutupan kanopi 
mangrove berfluktuasi pada tahun 2016-2019. Jenis mangrove 
Rhizophora apiculata dan Rhizophora mucronata. 

6. Indeks kesehatan terumbu karang  TWP Selat Bunga Laut tahun 2019  
berada dalam rentang nilai 3-6. 

 
Saran 
1. Mengurangi dampak perusakan terumbu karang dan ekosistem terkait 

seperti penambangan batu karang untuk bangunan, penebangan 
bakau untuk rumah/ resort, dan penggalian pasir yang menimbulkan 
abrasi pantai. 

2. Mematuhi peraturan zonasi kawasan konservasi perairan untuk 
perikanan tangkap yang diperbolehkan adalah kapal perikanan di 
bawah 10 GT dan penangkapan ikan yang ramah lingkungan. 

3. Pelarangan untuk aktivitas nelayan dan aktivitas wisata bahari  di 
zona inti di Kawasan Konservasi perairan Selat Bunga Laut. 
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KATA PENGANTAR 

 
Kawasan Konservasi Perairan Selat Bunga Laut Kabupaten Kepulauan 

Mentawai terletak di perairan Selat Bunga Laut yang memisahkan Pulau Siberut 

dengan Pulau Sipora. Dasar hukum pembentukan Kawasan Konservasi Perairan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai  berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan No 22 Tahun 2018 tentang Kawasan Konservasi Perairan Selat 

Bunga Laut. TWP Perairan Selat Bunga meliputi wilayah perairan Desa Katurei 

dan Desa Taileleu di Kecamatan Siberut Barat Daya serta Desa Tuapejat di 

Kecamatan Sipora Utara. Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan, luas total Taman Wisata Perairan (TWP) Selat Bunga Laut dengan 

luas total 129. 566 Ha, yang terdiri luas Area 1 seluas 125.788,9 Ha, Area II 

seluas 1.842,2 Ha dan Area III seluas 1.934,9 Ha.  

Kawasan Konservasi Perairan Selat Bunga mempunyai ekosistem yang 

lengkap seperti lamun, mangrove dan terumbu karang. Berdasarkan data LIPI 

Tahun 2015 adalah luas terumbu karang 59, 469 Ha, Padang lamun 0,426 Ha, 

substrat 8,656 Ha  dan Mangrove 14,23 Ha. Untuk Efektifitas pengelolaan 

Kawasan Konservasi Perairan perlu diketahui kondisi ekosistem pesisir dari 

tahun ke tahun. LIPI Tahun 2014 telah menetapkan sebagai To untuk monitoring 

kesehatan terumbu karang dan ekosistem terkait, tahun 2015 sebagai T1, tahun 

2016 sebagai T2 dan seterusnya.  

Laporan “Monitoring Kesehatan Terumbu Karang dan Ekosistem 

Terkait di TWP Selat Bunga Laut Kabupaten Kepulauan Mentawai” terdiri 

kondisi terumbu karang, ikan karang, kelimpahan megabenthos, struktur 

komunitas lamun, Bentik di Padang Lamun, struktur komunitas mangrove dan 

Nilai Indek Kesehatan Terumbu Karang 

Laporan “Monitoring Kesehatan Terumbu Karang dan Ekosistem 

Terkait di TWP Selat Bunga Laut Kabupaten Kepulauan Mentawai” masih 

banyak kekurangan dan Penulis memohon masukan dan saran untuk perbaikan 

Laporan ini   dari berbagai pihak terkait. 

       Padang,   Nopember   2019  

 

        EDITOR   
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